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George Orwell mengotaktrr bahwa pada zaman ini tidak mungkin orung bisa lepas dari
politik Semtm masalah adalah selalu mosalah polit* (1946:154). p-pkit-sdelS!
masalah kekuasaan, yaitu kelalasaan untuk membuat kcputusan, mengendalikan sumber
daya, mengendalikan peilalat orang lain dan seritg juga mengendalikan nilai-nilai
yang dianut orcng lain. Bah*an, keputusanJzputusai biasa yang dibuat dalam
kehi.dupan sehori-hai pun bisa dipandang dari sudut politik (Jones & l(areing,
t999.49. yg!!L!9!!L)ang dilonrarkan oleh politisi tu!tujua!_y!!!L_-ge4L!i:!k
para peallg1ggr anu-warga nasyarakat agar percaya pado va-l!!gg1@!-!!g!g;!p!m
politisi- Untuk mencdryi tujuan ini, para polilisi menggunakan slrategi linguistik
ftahasa) agar terkesan u,ajar dan masuk akal. Strutegi lersebul antara lain
menggunal',an impilkatur.ltnpltkatur adalah strctegi linguistik dala politik agar
pendengar dapat memahami sendii asumti-asu,7.si di balik sebuah informasi lanpa
hanrs mengungkapkan asumsi-astmsi itu secara el<splisit. Strctegt linguislik yang
lainnya adalah pcnggunaan eufemisme, gaya bahasa (metafora), leksikalisasi, islilah
atau jargoh-jargo1 dan struktur gromatika. Berkaitan dengan strukhrr bahasa, para
politisi ccndcruhg menggunal(an kalihat yang panjang dan kalimat pasif.

Ka|a-kata kunci: stralegi linguislih politik, tritan.

Pendahuluan

Politik adalah masalah kekuasaan, yaitu kekuasaan untuk membuat keputusan,

mengendalikan sumber day4mengendalikan perilaku orang lain dan sering kali juga

mengendalikan nilai-nilai yang dianut oralg lairt (Thoman & Shan Wareing, 2007:50).

Bahkan, keputusan-keputusan biasa yang dibuat sehari-hari pun dapat dipardang dBri

sudut politik. Politik dapat dilakukan dalan berbagai bidang kehidupan. Untuk

mencapai tujuan-tujuan tertentu itulah politik sangat berperan.

Politik dapat mencakup banyak jenis kegiatan, seperti (l) proses pembuatan kebialan

nasional (politik pemerintahan), (2) kesctaraan gcnder (politik sekual), (3) persaingan

dalam kelompok yang erat jalinanny4 seperti persaingan antafekan sekantor dalam

memperebutkan jabatan ynag biasanya dilalcukan d€ngan membocorkan atau

menyimpan rahasia (politik kantor), (4) cara orang menegosiasikan peran yang harus

mereka jalankan dalam kehidupan pribadi mereka, (5) sejaEh sistem politik, dan (6)
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kegiatan-kegiatan yang tertait dengsn transportasi, pcrnukiman dan konsumsi yang

Jspat mernpemgaruhi lingkungan (politik lingkungsn). Oleh karena itu, kita sebenamya

tidak bisa lepas dari masalah politik.

Bahasa tidak pernah lepas dari politik, baapa fobia pun s€bagian di ant8r8 kita akan

politik itu. Memilih rnquatai bahasa alau kata-kata tertcllh! mcnekankan pcngertian

t€rl€ntu atas kal4 babkan mernakai dialek t€dentu, tid8k lain <tari berpolitik dalam

malnanla yang paling dalan dan luss (Paboftin8gi, 1990:23). Bahasa bukan senata-

mata alat komunikssi steu s€buah sistem kode atsu nilai y0og s€cria g€wensng-w€oang

menunjuk s€suatu rcalitas monolitik. BalEsa adalah suEtu kcgiatsn sosial. Sec€ra sosial

ia tcrikat dikonstruksi, dan direkonstuksi dalam kondisi ldusus dur setting sosial

t€rtcnhf kedmbang tenata mcnurut yang:diatur secara ilrniah dat universal (Heryanto,

1990).

B8has8 lewat artikulasi k€bEhasaan memenganrhi tindakan-tindak8n politik. Oleh

karena itq bahasa memiliki perao penting dalam teloah ilmu sosial (Hikam,l996:77).

Selanjutnya dikatakan, dalam telaah politik, akhir-akhir ini psmaharnan lewat bahasa

(language discoursel sernakin diakui pentingnya, tsrutama setelah muncul

pasc€modemisme dan pascastrukturalisme dalam kancah filsafat dan episternologi

modem. Bahasa dan praktik kebahasaan tidak lagi dimengerti dalam konteks penpektif

konvensional, yaitu s€bagal alat dan medium net"al yang dipakai untuk menjelaskan

kenystaan sosial-politik. Nanu& semakin disadari bahwa bahasa di dalam dirinya

tampil sebagai repr€sentasi dari dan ruang bagi penggelaran beftagi macam kuasa" Olch

karena itu, bahasa lantas dilihat pula sebagai salah sstu ruang ternpat konflik-konflik

be agai kepentingm, kekuatan, kuasa, proses hegononi dan hcgernoni tandingan

terjadi.

Pandantan B$as. dalam Kons€p Wacana tolus

Dalan politit bahass digunakal tidak sekadar berkomunikasi, tetapi digunaksn untuk

maksud dan tujusn-tuju8o tcdentu. Ada tiga pandangan mengenai bahasa dalsm analisis

wac$a. Pandangsn p€rt8rrle diwakili oleh kaum pg::ddsn:gginsmgymg kedua

disebut konstuktivisme, sedangkan yang ketiga disebut pandangsn kritis. Pandangan
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ketig ini m€ngorcksi pandaagan

Proses pro<lutsi daq lEroduks, *:o*"*" 
yang dianggap kurang sensitif pada

(Eryarto20oo:6). 
&na yaDg terjadi secam fustoris mnupu! institusional

Sel@juhyr ditatskan babws bl
r4rcs€otasi ymg berperan dd*nh* 

dalarn pandangar taitis dip8hami sebs8i

terrentu,maupunstrar*-,*.dololffT,;ntfhff 
::tr";,ffiuntuk n€rDbongkar kuasa yang ada dslam sctiap proses bahasa; U"o*r_U"*r, *Ian! dipcrkcncnkan m€njadi w€cu,

dibicara&an. Dorgstr pandsngan ,u* 
*tot *t mesti dipakai' iopik apa yang

dalan hubuqgal kekuasaaa, ,."*t* 
ini' wacma melihat bahasa s€lalu terlibat

tindakan represcorasi yan*,*"*, oill, #il"rffbennrkar 
subjerq dsn beftasai

Dalaar tontets politik, diguDakan b(
satu srrstesi t€rsebut ad"* 

"*,"d *m#;":" HJiffi]jfi,ffi__,}
,41"- 1- 

Eendapat efek renentu, penbican dalam hal ini politisi mcrraksimalkanbabasa dcng$ berbagai piraltinya. Hal ini dilakukan karena para politisi sadar bahwabahasa- itu merniriki efek yang sangat dabsyat da.lam rangka rnernbentuk opini ataumengubah opini masyarak8t dan baj
keh€batan bahasa. pengg',a 

bahasa 

l*an membentuk subjek-subjck tettentu dengan

aturan tata bahass. ksrimu, "J,il:ffffTr:jHtrTH;yang lcbih besar dalarn menyelcsaikr
(sobur,2oo4:49). Bahssa diguna&a[ dun 

tujuar-tujuan pragnatik dalam situasi sosial

<tiinginkan sep€fti memblat *"n** 
suatu strategi guna menc8pai tujuao yang

menpaoleh kcrja s€rnu. 
tn* nendapat giliraq b€rsifat sopan, aiau

stratcd Unfu& k.hlan W.c.m polldt
Strategi a.ralah cara yang digutraksn 8tr
dan tujual t€rt€otu Dalarn hal ini, cara 

ditenpuh pqnbicsra uotuk mcncapai maksud

pqpolitikan rnqniliki rna*sud dan tujru 
diguo8kaD olch pala politisi dalam kancah

unt'k mcncapai tujun adarah ._##;lifi .,lli"l# r#*TH
p€rnab l€pss dsri konteks politik, bahasa tidsk b€rmakna konvensional, melairl(an
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bahasa untu& memengaruhi arau bsbkan membongkar pra&tik-prahik kekuasaan.
Wacana politik dilandaskan pada satu prinsip, yaitu bahwa prBepsi or8trg tcrhsdap
masalah-masalah stau konsep t€dentu bis& dip€ngaruhi oleh bahnsa. Salah satu tuJuEn
yang hcndat dicapai oleh politisi adalah membujuk para p€odcrrgar alau warga
masyarakat Egar percsys pada validitas dari klain-klain s€orang politisi. Berikut ini
a.lAlah rbategi-stratcgi linguistik ddam wEcam Dolitik.

M€ourut van Dijk (20O4:51, <ialan Mandaruri, 2Ol3:2O), da Hag8i sh8tcgr ),atrg
di$makar dsla& kontelc politik untuk porcitraan baik tokoh msupun paiai. Di E[tarE
strategl yang diajukan van Dijk t€rs€but brb€r'p8 di ant ranya m€rupatEn strar€gl
linguistik. Sbstegi itu 8ntsra lai! strategi p€ngajuan eufcrnirmg strat€gi hiperbola,
stralegi implikasi, stsategi ironi, sbstegi l€ksitalfuasi, sbategi metafor4 stategi
p€nggambaran negatif pihak lain, peogajuan ungkapsn normstif, dan srar€gl
pctsongLEan (prcsuposisi). sfategi-stategi ters€but m€ouksimalkan pmggunran
bahEss untuk tujusl-tujuan t€fi cttu.

Inpllkrtut

Salah satu strategi yang digunakan untuk mcncnpai tujuan adalah implikatur, Implikatur
adalah cara di mana pendengar bisa memahami sendiri asunsi-asumsi di balik sebuah
idormasi tanpa harus mengungkapkan asumsl-asumsi itu secat-a eksplisit. Denga[ kata
tfr, i*tl*gt"a4"b informasi tambahar yang bisa tlideduksi dari sebuah informasi

lglglg (Jon€s dan waering, 1999). Sejalan a-grnT" El."i*frrnffii'II*"
implikah[ ialah ujaran yang menyirat&an sesuatu yattg berbeda deogan yurg sebcnamya
diucapksn. Sesuatu y8ng berHa itu adalah maksud perrbicara yang tidak dikemukakan

S:3g_rkglr$t Dapat dikatrkan bahwa implikatur adalah maksud kshginan, stau
uDgkapan-unSkapan hati yang tersembuni (Ahmad dan AMullat\2013:37). Van Drk
menyebut stsategi ini dengan strategi implikasi (inplication), yaitu pembiaara tidak
selalu harus mengungkapkan apa yang diketahui stau diyakini secara eksplisil

Implikatur bcrkaitan erat dengaa pe[gupasan makna dalam komuni&asi. Wac$a harus
dikupas untuk memahami maksud dan ,nat"o yi!-Gli-?isampaikan. Dengar
menggunakan strategi linguistih khususnya pragrnatik ini, perasaan wajar dan masuk
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akal ini dspst ditumbuhtan kcpada p€
p€ndapat dari Fmbic€ra "t *,,0r, ol:::. Ygsn 

cara memmbshkan !'endapsr-

secora crsplisit. r,".,** r*, ;r,J*T:'#HffiTff#ffi:r#
mencruns begitu saja perdq)at_p€ndaD

lag. at yang sebenamya masih bisa diperdebs&ao

Dalan komunikasi politik, penggunsa,
rmprikatur dapst menyamarkan .*J,t1o'1"* 

adalah sesuatu vang wajar karena

wacaoa 

'ng 
dilontsrkarl a"o"r, 

L*on* dan motif-motif yang 8da di balik

meogatrkao ,.Mn; h--:,, ,-- 
cootoh'seoranS politfui dalam bakampanyemel88trkao "Mari menuju ke qa ] 

ocrl(ampanye

t^t*", .**#ratkan bahwa semua

pendapar bahw" "r"-i;l^lllill]:- 
t *- tt'i* "-t tt *'" o;;u =-*

rygrugllli't"'n v-g;; 
- --------:-:=-=-r'Pqwrru s€hrnsaa-"*o"*ol;ri-ffif,fr'"_p,sr6 Ep.|l(!r qeryan pemyahan t€6€but. pert8unaalr

babass dalam slogan-slogan politik b
sehingga dapat mem€ngaruhi *" 

"** 

untuk medgubah ideologi masyarakat

srrategr linguistik datam komunikasi 
ikir masyarakat' Ini merupakan salah satu

implikahr adalah .,Ada 
tekuatsn besar Tlidkconioh 

p€m*tnan yang mengandung

tidak scca'a jelas menunjuk pada *o 
o"* ** korupsi itu"' Pcmyataan tersebut

sudah menunjuk pada ; *"^*;il;ilffio].#;Hffil:'*
Penggunaan Eufemisme

Strstegi euf€rnisme m€rupafan str

'i41-e.e." "* oo,,*-ffi 
", H,ffiTHH:;-l:

peodapar y8!g pstut dipefianyt&atr d€
mcnsarakar bahwa bah"* * _**'*T*":*ffly:::ff ,*ffit@gdi4 td",unhrk mernbuar omong tosong t""d:!g'r,n*yu]lii"T-_ r(}u_.a.i v/4 t^r"t> - gt*:*_-.^ .

Eurernisrne.iuga tfi aalH;t*t'-*' *r,0*- *,lffi ffi Jffi f-*"
ff ii: .* 

Komunikasi politik saat itu banyak diwarnai oleh kramamsssibahasa. And€rson meogatakan bahw 
urslr rs'rman$asl

rytl5ge"*.-; '
sehut,r hn.-,r-i_..- ,_:,: -. , . 

a[gEg!_(eufemisme) sehirgea qinanika yangsemula meDa.Ddainya tini tidsk ada . ' ---q-::=ae vana
_===_ lagi. Meskipun wajahnya rersp 

"r."G*
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sesungguhnya lain. Selanjutnya dikatakan bahwa terlcpus (hri Lirlrr-krlir -',,sol.)" hnlrttsil

kebangsaan itu telah menjadi semakin elitis, tidak lagi tncrakyrrt schlgrirrtirrtl Mclayu

revolusioner yang merr.rpakan pokoknya. Singkatnya. ia srrrl h nrcngillilnrr proscs

kramanisasi, ia sudah teperangkap dalam imaji omng<nitnli J wrl lcntarg politik

dimana lopeng punya p€ranan penting.

Pabottinggi (1996) mengalakan bahwa kramanisasi yang dimaksudkan oleh And€Aon

tidak lain dari penekanan terpadu pada prinsip kehalusan dan anggapan tentang

kebutuhan sosiologis akan "topeng". Di sini kehalusan dan topeng dipandang menyatu,

yang satu tidak jadi tanpa yang lain. Bahasa dipakai secara tidak bermuka-muk4 secara

tidak tangsung ke masalah, rnelainkan ditopang oleh praktik yang rnenghargai sikap

tidak terus lerag (t4dt rection) . P:'aktik ethok-ethok sepeii yang dit€kankan Geertz pada

subkultur priyayi agaknya juga memenuhi fungsi yang sama.Beberapa contoh

eufcmisme dalam wacana politik .

(l) Tefah terjadi lesdlahan prosedur dalatn pcnggunaa[ anggaran.

(2) Beberopa anggota dewan telah diarnar*an oleh pihak berwajib

(3) Bahan bakar minpk akan mengalarni penyesrmian harga.

(4) Ketua umum parlai sudai dibc6rutlgastan.

(5) Lenbaga penasyarallraraa mcnjadi tempat bagi para koruplor.

Kala-kata yang dicetak miring sepeii kesalahan proselrrr pcnghalusan dari l'on?si'

diannnkan penghalusan dat:i ditangkap, pcnvcsuaiat lrargo penghalusan dati kenaik'nt

harga, dibebasnryaskat merupakan b€ntuk halus dtti clipccat,tlan lenbagtt

pemasyarakatan istilah halus u tuk peniara. Konsekuensi dari penghalusan kata-kata

dalam wacana politik tersebut adalah tcrjadinya kooptasi nrakna kata-kata itu sendiri

sehingga makna harfiah kata itu belum sampai pada masyarakat.

Pemyataan (l) Dugaan ada penyuapan, dan (2) Ada dugaan penyalahgunaan wewenang'

merupakan pemyataan yang sangat santun walaupun sebenamya ada tindakan

pcnyrapan yang benar-benar dilakukan. Kata ltrrgaan digunakan sangat hati-hati dalanr

rangka menjaga stabilitas dan dalam pragmatik hal itu dilakukan tmtuk menyelamatkan

muka baik muka masilg-masing pihak. Kondisi ini disebut dengan menyelamatkan

mnka ata].r lace thrcatening dcl (F'f l\)

t 8,t

I
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P.ngun .n Dibl (t.tslkallsasll

Roger Fowrer, dkk. (dalarn Eryanro,2ooo) melihat bahas8 sebaSai sisten kt8sifikai.
Bahasa mengg,unborkaD bagainana .ealitas dunis ditiha! m€rlberi t€oulgki&n
sescorang untuk mengontol dan mengEtur peogslarla! pada realitss sosial. Ats[ retE i,sistetn klssisfikasi ini bcrbeda_beda

kerompokrainkarena.o",*r;;;Ii"xilr;::h|i]"rffi ,;tr
dan politik yang berbeda- Fowler mr

pert€runSan sosial terladi. seball
sebagaioya membawa u""**".", o*Ti"* ":ffiffiffi*,:,",*hukun hta dEn men lih kasus_kasus tr

akhir-akhir ini, ketika K€tu8 ". Jil:fflil'j:J]:X"Til*T
b€rgulir dengar berbagai Icksikar yang digunakan untuk kasus t6sebut. pemya..a,,
"Delapn hakm in sekarang jadi orang ,ercrrigat,,. Leksikal ,e/crfigajmuncld dalam
konteks bahwa Hakim-hakim MK dic
bene. Kata ini muscul s€terah Eda krongat 

mene'lma suap' walaupun belum te!fu

diperiksa rtararn proses r*rr^. r,*"')i,!,f i,Ii,,ffiiljfJfril: :::yang meliba&an adik seorang guberaur. Saelah ditelusuri, diketahui bahwa drnasti
politik t€rjadi kareaa posisi-posisi sbategis daram pemerintahan gubernur t€rs€but
dipeSarg oleh anak, k€ponakan, adik, ibu tiri dan sebagainya. Leksikalisssi ini nuncul
tentu tidat sqnsta-mata hanya sebagai kata-kata konveffioanl, tetapi ads muahn_
muatan politik dalam leksikd ters€lut.

I

I

Oleh karqla itq kosatata tertentu bukoo hanya tidak nehal dan tidak rnetlggambartar
reslitas, teiapi juga mengandung porilaian. Linguistik kriris dalam hal ini ne'nbedsh
dall mernbongkar kernungkinan pernakaian diksi-diksi t€rtentu urtuk mele8|llnasi
ses@rang atru suatu grg4<an alau marjinalisasi seseorang atau sustu gagasarlstsalegi
dalam pilihal-pilihan linguistik ters€but menwut Rog€r Fowler membawa q16i
ideologis tcrt€ntu. penggunaan kata.kslimat, susuna& dan bentuk kalinat tenq61
proposisi tidsk dipaldang semata sebagoi p€rsoalan tektis tsta bahasa atau liogulstih
tetapi ekQr€si dari ideologi yaltu upaya untuk membentuk pendapa{ tmuul
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dan membenarkan pihak sendiri dan mengucilkan pihak lain

(Eryanto,2000: I 33).

Van Dijk menyarakan bahwa stratcgi lelGikalisasi ini adalah poryebutan kata-kata kunci

yang menjadi dasar dsri kons@ dsn keyakinan pihak tertentu, Sebagai contoh, sebuah

partai menyatatan bahwa partai mereka beroih, sonttm, dan jujur diyakini sebagai kata-

kata kunci yang menjadi dssar dad konsep parati t€rsebut. Dsngan kata-kata kunci itu,

masyarakat diharapkan merniliki keyakinan yang sama sehingga tingkat elektabilitas

partai akan naik.

Struliur Grdmatlka

Dalam komunikasi politik, persoalan bahasa menjadi sangat penting karena

b€rhubungan dengan penoijolan-penonjolan terhadap suatu objek atau peristiwa.

Fowlcr (dalarn Eryanto, 2000) msmandarlg bahasa sebagai satu set kategori dan proses.

Sec€ra umum, ada tiga rnodel yang diperkenalkan, yaitu model transitif yang melihat

bagian mana yang dianggap sebagai penyebab suatu tindakan dan bagian mana sebagai

akibat dali suatu tindakan. Model kedua adalah intransitif yang menghubungkan

seorang al1or delgan pros€s tanpa meljelaskan atau menggambalkan akibat atau objek

yang dikemi. Model ketiga adalah relasional yakni model yang menggambarkan

hubungan antara dia eotitas atau benda.

Gramatika tidak hanya berhubungan dengan persoalan teknis kebahasaan, juga bukan

sesrata-mata persoalan cara menulis, tetapi berkaitan erat dengan bentuk kalimat kareno

bentuk kalimat m€nentuksn makna kalimat yang dihasilkan. Ada dua bentuk kalimat,

yaitu aktif dan pasif. Dalam kalimat aktif, yang ditekankan adalah subjek pelaku suatu

kegialan, sedangkan dalam kalimat pasit yang ditekankan adalah sasann dari suatu

pelaku atau tindakan.Orwell (1999) menyarankan untuk tidak menggunakan bentul

pasif apabila bisa rnenggunakan benruk aktif. Hal ini terkait dengan tata bahas!.

Penggunaah b€rtuk kalimat aktif biasanya memberikan informasi yang lebib jelas datt

lebih langsung. Penggunaar bentuk kalimat pasif bersifat lebih formal, lebih rumit, doo

karcna informasi yang dibedkan lebih sedikit maka sulit dipahami.
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P€ntgunaan Metafora dan HlpGrbollsme

Retorika adalah seni kuno yang mcngajarkan tentarg berbicara yang elegan dan
persulsif. Prinsipprinsip dasar retorika yunani Kuno dapat memperkuat dampak yang
ditimbullan oleh ucapan atau tulisan para politisi. Dalam rstorika ini sering digunakan
gaya-gaya bahasa yang konhet untuk men&patkan gambarar yang koDket dan buka'
sekadar gambamn abstrak tgntaqg sesuatu yang disampaikan.

Gaya bahasa yang sedtg diguukan dalam vacana politik adalah hiperbolisme, yakni
gaya bahasa yang mengjukan perDyataan yang melebihkan makna. Sebagai
contoh,p€myataan dari seoraqg tokoh '.rt4( , ersih serattu persen,,tentu satgat melebih-
lebihkan makna karena kenyataannya terjadi juga kasus penyuapan dalann tubuh MK. Di
sanping itudalarn wacana politik IndoDesia seorang politisi selalu meogajukan
pernyataan yangmelebihkanlebihkan makna tentang sosok pernimpinya.

Di samping gaya bahas4 dalam wacana politik juga digunakan metafora ya,'g
merupakan sebuah sarana tinguistik yang digunakan unok mendapa&an efek_efek
tertentu. Skategi metafon merupakan strategi yang menggunakan kata-kata kiasan yang
mengandung makna lebih kuat dari kata yang sebenamya, Ketika seorang politisi
ditolak menjadi Ketua Komisi III DpR RI alasarmya karena dianggap sebagar badrr,
alau p€rnyataan Cus Dur tentalg anggota DpR RI sebagai taman kanak_kanak paru
Iotuptor sebagai tifu+lU, dan sebagainya. Fr 

" 
p,.n, .^r/, du liyut*

"Kasus lersebut meruWktn pintu masu* kasus-kzsus yang lainnya,,. Frase prtrtu masuk
dianalogikan sebagai pembuka pertama untuk mengusut kasus_kasus lainnya. ts€gtu
Juga dengan ftase dinasti politik. Frasesemacam ini sangat be.guna bagi pala politisi
karana dengan Aase ini, sebuah gambaran tentang kondisi politik dapat disajikan dengal
sederhana-

Dalam rotorika kadisional, metafora digolongkan sebagai sebuah kiasan, yakni sebagai
sebush garnbaran yang meogklasifikasikan adanya variasi makna dalam
psnggulaannya, lebih tepatnya dalam proses denomilasi (Ricoeur, 2002:106). L€bih
lanjut dikatakarL m€tafora milik perrnainan bahasa yang menata penamaan sesuaru.
Metafora merepresentasikan perluasan makna dari suatu nama melalui deviasi dari
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makna literdl kata. Dari contoh-conroh yang sering kita terrruai dalam wacana politik
Indonesia, para politisi centlenrng menggunakan melaforu untuk tujuan-tujuan dan
motivasi-motivasi tenentu.Dengan demikian, gaya bahasa rnemitiki beberapa tungsi
psthng dalam wacana politik, yakni membuat ide-ide yang abstrak menjadi lebih
mudah diterima dan sclain itu juga memiliki kekuatan ideologis yang besar Karena
seringkali menghubungkan apa yang disampaikan politisi dengan pengaraman sehari-
hari yang punya makna emosional yang b€sar bagi pendengar.

Slmpulan

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa strategi-strategi linguistik yang
digunakan dalam wacana politik adalah implikatur, eufunisme, leksikalisasi, struktu.
gramatika, metafora, dan hiperbolisme. pcngguna0n strategi-strategi ini merniliki
tujuatFtujuan knentu. Dengar straregi linguistik ini, salah satu tujuan yang hendak
dicapai oleh politisi adalah menrbujuk para pendengar atau warga masyarakat agar
pcrcaya pada validitas dari klairn-klaim seorang poliris.Lebih Ianjut, penggunaan bahasa
dalam wacana poli(ik tidak tidak setnata_mata menyampaikan informasi, melainkan ada
motrvasi dar maksud serta tujual yang ingin dicapai. Strategi dalam pilihan_pitihan
linguistik membawa nilai ideologis tefientu. penggunaan kata, kaljmat, susulan, bcntuk
kalimat, dan proposisi tertcntu tidak dipandang semata sebagai persoalan teknis tata
bahasa atau linguistik, tetapi ekspresi dari ideologi yaitu upaya untuk menbentuk
pendapat umum, sekaligusmeneguhkan dan membenarkan pihilk sendin serla
mengucilkan pihak lain.
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